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Abstract: The contribution of artisans to the enhancement of the
economy in Indonesia, particularly within the home industry sector of
small and medium enterprises (SMEs) located in the "Macakal”
creative industry center, is of paramount significance for the economic
advancement of the community in Lebak Banten Regency. The
"Macakal" creative industry produces various products, including
woven wallets, synthetic leather wallets, laptop bags, small wallets,
and agenda covers. The traditional woven fabric of Banten, which is
not widely known by the public, is used as the main material for
making wallets and other products at this SME "Macakal." In the
development of this home industry, the entrepreneurs encounter
difficulties in the form of business capital and also a lack of consumer
interest post-COVID-19. The stakeholders in the home industry,
known as "Macakal," acknowledge the support provided by the local
government in terms of business capital. Additionally, they emphasize
the importance of organizing exhibitions and programs aimed at
promoting the home industry within Lebak Regency. The solution
offered in this assistance is the introduction of products from the
"Macakal" home industry center through social media and also
through the mass media, as well as local government providing
business capital assistance so that entrepreneurs can develop their
businesses again. The outcome of this PKM initiative is that the home
industry entrepreneurs known as "Macakal" are now able to promote
their products via social media and comprehensive internet marketing
strategies. This advancement has facilitated an expansion of their
market reach and contributed to the enhancement of the economic
conditions of small and medium-sized enterprises (SMEs)

Abstrak

Peranan pengrajin dalam peningkatan perekonomian di Indonesia khususnya bagi Masyarakat home

industri usaha kecil menengah (UKM) di sentra industry kreatif “macakal” sangatlah penting untuk peningkatan
perekonomian Masyarakat di kabupaten Lebak Banten. Industry kreatif “macakal” menghasilkan berbagai produk
diantaranya: dompet tenun, dompet kulit sintetis, tas laptop, dompet kecil, dan juga cover agenda. Kain tenun khas
Banten yang belum dikenal Masyarakat secara luas, dijadikan sebagai bahan dasar pembuatan dompet dan produk
lainya di UKM “macakal” ini. Dalam pengembangan home industry ini pelaku usaha menemui kesulitan dalam
bentuk modal usaha dan juga kurang nya peminat konsumen pasca covid-19. Pelaku home industry “macakal”
adanya bantuan dari dinas setempat untuk modal usaha dan juga diadakan nya Kembali pameran dan juga program
program pengenalan home industry yang ada di kabupaten lebak. Solusi yang ditawarkan dalam pendampingan
ini adalah pengenalan produk dari sentra industry rumahan “macakal” melalui media sosial dan juga dari media
masa serta pemerintah setempat dapat memberikan bantuan modal usaha agar pelaku usaha dapat
mengembangkan usahnya Kembali. Hasil dari kegiatan PKM ini adalah pelaku usaha home industry “macakal”
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dapat memasarkan produk mereka melalui media sosial dan pemasaran secara luas melalui internet sehingga
perluasan pemasaran dan peningkatan perekonomian para pelaku UKM meningkat.

Kata kunci: Industri kreatif, home industry, macakal, UKM
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PENDAHULUAN

Perekonomian di Indonesia yang belum merata dan sejajar antara Masyarakat di
perkotaan dan dipedesaan mendorong para pelaku Usaha Kecil Menengah (UKM)
meningkatkan hasil produksi nya guna kesejahteraan para pelaku usaha dan juga
Masyarakat sekitar. Tidak meratanya pendapatan Masyarakat tersebut di picu oleh tidak
meratanya penyebaran tenaga kerja dan juga Perusahaan yang menyerap tenaga kerja.
Kesejahteraan para pelaku UKM menurun pasca covid-19, banyak para pelaku industry
rumahan gulung tikar dan juga tidak dapat melanjutkan usaha mereka kembali karena
kehabisan modal usaha dan juga produsen yang sudah tidak melakukan pesanan lagi
dikarenakan pasar dan tingkat pembelian Masyarakat menurun drastis.

Dampak dari covid-19 sangat terasa bagi pelaku usaha industry UKM dan UMKM
rumahan yang memiliki modal seadanya dan tidak mendapatkan bantuan dari pemerintah
setempat yang merata. Banyaknya produsen yang beralih mata pencaharian juga menjadi
factor penyebab lainnya akan turunnya kegiatan pelaku industry kreatif pada home
industry.

Di Indonesia, industry kreatif yang di hasilkan dari para pelaku UKM dan juga IKM
serta UMKM memiliki peranan penting, mengingat negara Indonesia adalah negara yang
kaya akan ragam suku budaya dan berbagai pulau yang memiliki ciri khas masing masing.
Ciri khas in1 memberikan tanda bahwa hasil dari industry kreatif tersebut mewakili dari
Provinsi mana produk tersebut di produksi. John Howkins Menggambarkan industri kreatif
sebagai industri yang memiliki keunggulan dalam kreativitas untuk menghasilkan desain
kreatif yang melekat pada produk barang atau jasa. Pandangan lainnya adalah Industri
kerajinan memegang peranan cukup penting dalam mendukung perekonomian masyarakat
Kabupaten Lebak (Mertaningrum, Widyantara, & Djelantik, 2015).

Salah satu produk unggulan di Kabupaten Lebak- Banten adalah sentra industry
kreatif pengrajin dompet yang telah tercatat di Disperindak Kabupaten Lebak dengan
merek dagang “MACAKAL”. Pelaku UKM “Macakal” memproduksi berbagai produk
mulai dari dompet tenun khas banten, dompet kulit sintetis, agenda, dompet kecil, tempat

HP, dan juga tas laptop. Sentra industry kreatif ini menghasilkan banyak produk yang
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dikirim kepada produsen di Jakarta kemudian di pasarkan kepada Masyarakat sekitar
Jakarta dan juga di Banten itu sendiri.

Pemilik serta pelaku industry rumahan dengan merek dagang “Macakal” tersebut
juga aktif menghadiri pameran dan ikut serta di dalamnya guna mempromosikan hasil dan
UKM Desa Cimarga Kabupaten Lebak Provinsi Banten.

Penggunaan kain tenun khas Banten yang belum dikenal secara luas oleh
Masyarakat dijadikan bahan dasar pembuatan produk “Macakal”.

Desa Cimarga, Kabupaten Lebak- Banten, merupakan Desa di Kabupaten Lebak
yang sebagian besar warga nya adalah pelaku usaha kecil menengah dengan memproduksi
berbagai produk berbahan kulit sintetis. Sedangkan kain tenun sendiri merupakan bahan
dasar untuk pembuatan produk local yang memiliki khas tersendiri dimana kain tenun
tersebut di tenun secara manual oleh para pengrajin tenun, hal ini memberikan nilai seni
yang tinggi akan hasil produk dari “Macakal”. Sari menjelaskan bahwa kain tenun adalah
hasil karya seni yang menggabungkan teknik, kreativitas, dan budaya. Kain tenun tidak
hanya berfungsi sebagai bahan pakaian, tetapi juga sebagai simbol identitas budaya suatu
daerah. (Sari K.S.H, 2018).

Pengrajin industry kreatif “Macakal” saat ini dapat menghasilkan produksi dompet
sebanyak 600 buah dompet setiap minggu nya, dan dapat memproduksi lebih jika ada
pesanan kegiatan event tertentu. Hasil produksi ini jauh menurun dibandingkan sebelum
covid-19. Dulu dapat memproduksi 1.000 pieces per minggu dan dikirimkan ke produsen
yang ada di Jakarta dan sekitaran Banten. Keunikan produk tenun yang dipadupadankan
dengan berbagai produk lainnya memberikan nilai estetika yang tinggi serta memiliki khas
tersendiri. Proses produksi sentra dompet pada saat ini hanya melakukan pemesan semata
dari para produsen dan juga pesanan pada kergiatan tertentu.

Permasalahan yang dihadapi oleh pelaku industry UKM “Macakal” adalah
kurangnya bantuan modal usaha dari pemerintah untuk mendukung dan memperluas
pangsa pasar, belum diaktifkan nya kembali program pameran dan karya seni menjadi
factor lainnya menurunnya produksi industry kreatif ini. Selain itu, mahal nya bahan baku
kain tenun khas Banten juga menjadi salah satu alasan lainnya mengapa produksi dompet
tenun hanya melayani pesanan saja. Kurangnya minat pelanggan dan Masyarakat akan
produk berbahan tenun juga menjadi kendala dalam pemasaran industry kreatif ini,
Masyarakat lebih menyukai produk produk yang berbahan dasar kulit sintetis karena dirasa

lebih murah dan lebih kekinian mengikuti perkembangan tren yang ada.
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Pemilik usaha industry kreatif UKM “Macakal” yaitu Bapak Sunarya telah
mencoba untuk memasarkan produk produk di jejaring sosial, namun permintaan dari
konsumen tidak banyak, hal ini membuat pelaku UKM hanya menunggu pesanan dari
produsen yang ada saja. Dari permasalahan yang ada dan yang ditemukan oleh tim PKM
diantaranya adalah:

a. Mahal nya bahan baku kain tenun khas Banten serta susahnya pemilihan motif tenun
sehingga model serta kreasi dari UKM “Macakal” dirasa tidak mengikuti
perkembangan tren yang ada.

b. Banyak nya produsen dari luar kota yang telah beralih profesi pasca Covid-19, sehingga
pemesanan produk berkurang.

c. Kurangnya minat konsumen akan kain tenun karena dirasa lebih mahal membuat
produksi sedikit dan lebih condong pada produksi kulit sintetis.

d. Belum optimalnya penggunaan jejaring sosial untuk memasarkan produk produk
“Macakal”.

e. Tidak adanya bantuan pemerintah setempat untuk pemberian modal usaha serta belum

aktif kembali dalam pameran seni dan juga pameran industry kreatif Provinsi Banten.

PELAKSANAAN DAN METODE
Pelaksanaan pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan pada Desember 2024

Sampai Januari 2025, dengan pelaku industry kreatif UKM “Macakal” di Desa Cimarga,

Kabupaten Lebak Provinsi Banten. Pelaku Industri UKM “Macakal” adalah Bapak

Sunarya, yang merupakan pelopor sentra industry pengrajin dompet dan berkembang pada

produk lainnya yang berbahan kain tenun dan kulit sintetis. Dalam kegiatan PKM ini akan

dilakukan berbagai tahap kegiatan dalam pendampingan kegiatan, yaitu:

a. Persiapan; tahap awal yang dilakukan adalah melakukan persiapan kegiatan
pendampingan pada pelaku UKM “Macakal” dengan melakukan wawancara dan juga
kunjungan kepada Disperindak dan Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Lebak untuk
mengetahui perkembangan dan jumlah pelaku industry rumahan para pelaku Usaha
Kecil Menengah.

b. Pengkajian; melakukan observasi langsung dan bertemu dengan pelaku UKM industry
kreatif untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi oleh para pelaku industry
rumahan di sektor industry kreatif.

c. Perencanaan program; pendamping berpartisipasi dengan melibatkan warga sekitar

untuk ikut serta menjadi mitra dalam pendistribusian produk produk “Macakal”.

JNB - VOLUME. 3, NO. 1, TAHUN 2025



e-ISSN : 2964-1993; p-ISSN : 2964-0776; Hal. 163-173

d. Implementasi program; pendampingan dan juga perluasan pemasaran dilaksanakan
sebagai Solusi terhadap persoalan yang ada. Perluasan pemasaran dilakukan dengan
penggunaan media internet dan juga toko online guna penjangkauan pemasaran lebih
luas lagi.

e. Evaluasi; dengan melibatkan seluruh warga dan juga produsen dan konsumen yang
telah menjadi pelanggan tetap, tim pendamping melakukan monitoring untuk

mengetahui hambatan dan kendala yang terjadi setelah pelaksanaan program.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Persiapan

Langkah awal dari pengabdian kepada masyarakat ini adalah dengan melakukan
kunjungan ke pejabat setempat Disperindak dan juga Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten
Lebak Provinsi Banten. Hal ini dilakukan untuk mengambilan data pelaku usaha industry
kreatif di Provinsi Banten dan industry apa saja yang termasuk pada industry kreatif di
Kabupaten Lebak, Provinsi Banten. Dari kunjungan awal ke Disperindak dan Dinas
Koperasi dan UKM mendapatkan respon yang positif dari pejabat setempat akan adanya
pengabdian kepada Masyarakat ini sehingga kegiatan dapat berlangsung dengan baik dan

lancar tanpa menemui hambatan dan penolakan.

PERY i) g e ':‘ el

Gambar 1. Kunjungan ke Disperindak dan Dinas Koperasi UKM Kabupaten Lebak

Pengkajian

Kunjungan lapangan pada pelaku UKM home industry “Macakal” dengan melihat
berbagai permasalahan yang ditemui oleh para pelaku usaha dan juga kurang nya jumlah
produksi akhir-akhir ini karena kurangnya jumlahnya pesanan dari luar kota separti Jakarta,
Bandung dan Tangerang. Kurangnya modal usaha yang sulit diterima dan diperoleh oleh
pelaku industry kreatif adalah factor kendala pada usaha industry kreatif yang
mempengaruhi akan kurangnya jumlah persediaan produksi dan bahan baku. Akhirnya,

pelaku UKM hanya menyediakan dan membeli bahan baku sesuai dengan kebutuhan dan
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pesanan dari konsumen dan beberapa produsen yang masih aktif dalam melakukan
pesanan.

Mahalnya bahan baku kain tenun khas Banten yang diproduksi manual secara tenun
tradisional juga menjadi salah satu hambatan lainnya mengapa industry kreatif produk
“Macakal” tidak mampu memproduksi kuota lebih banyak. Tidak semua kalangan
Masyarakat juga menyukai karya seni dari kain tenun itu sendiri karena dianggap tidak
modern dan tidak mengikuti tren yang ada, jadi pelaku UKM “Macakal” hanya melakukan
produksi produk kain tenun yang dipadupadankan dengan model dan bentuk sesuai dengan
pesanan semata, sisanya lebih kepada produksi menggunakan bahan baku kulit sintetis

yang lebih diminati oleh Masyarakat local maupun luar kota.

V.

Gambar 2. Kunjungan pada pelaku home industry UKM “Macakal”

Perencanaan program

Dengan permasalahan di lapangan yang ditemukan oleh tim pengabdian kepada

Masyarakat pada pelaku home industry UKM ‘“Macakal”, maka Solusi yang ditawarkan

dari permasalahan tersebut adalah sebagai berikut;

a. Diadakan nya pendampingan pada penggunakan media internet untuk promosi produk
produk industry kreaatif dari pelaku UKM “Macakal”.

b. Mengadakan pameran dan promosi pengenalan produk industry kreatif berbahan kain
tenun khas Banten kepada Masyarakat dengan sosialisasi dan pengenalan produk local
lebih luas.

c. Diadakannya pengelompokan produsen dan juga jenis produk sesuai kebutuhan
konsumen pada umumnya dengan visi dan misi program kerja yang lebih terstruktur.

Implementasi program

Pendampingan pemasaran produk UKM “Macakal” oleh tim pengabdian kepada

Masyarakat Universitas Bina Bangsa adalah dengan memberikan sosialisasi dan pelatihan

dalam penggunaan media internet dalam pengenalan dan pemasaran produk. Pengecekan
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persediaan kain tenun yang jarang dan juga susah menemukan motif yang sesuai dengan
produk produk hasil produksi “Macakal” dilakukan lebih rinci lagi agar bahan baku kain
tenun tidak mengalami kekurangan jumlah persediaan. Selain itu, penggunaan mesin jahit
dan alat alat bantu dalam memproduksi produk dompet dan juga lainnya dipastikan dalam
keadaan baik dan tidak ada yang rusak. Selain itu persediaan bahan baku kulit sintetis yang
dikirim dari luar kota pun akan diperiksan secara cermat agar tidak ada keterlambatan
pengiriman bahan baku sehingga menghambat produksi varian dompet dan produk lainnya

yang berbahan dasar kulit sintetis.

roduk “Macakal”

B ' ._'*?". 2

Gambar 5. Bahan baku kulit sintetis dan alat bantu produksi
Evaluasi
Dari kegiatan pendampingan pengabdian kepada Masyarakat terhadap pelaku
industry UKM “Macakal” adalah para pelaku usaha home industry sektor industri kreatif
penghasil dompet dan varian lainnya mendapatkan motivasi dan semangat Kembali untuk

berkreasi dan mencari produsen serta melakukan pemasaran ke luar kota lebih luas lagi.
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Para pelaku UKM pun mendorong pemerintah setempat yang di dampingi oleh tim
pengabdian kepada Masyarakat Universitas Bina Bangsa untuk diadakan gelar pesta rakyat
dan pameran seni serta hasil UKM dan UMKM para pelaku industry rumahan di industry
kreatif.

At BvTEY

202412/0617:22

VYIAME T |

Gambar 8. Produk dompet berbahan kain sintetis “Macakal”
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4. PENUTUP SIMPULAN

Dari kegiatan pengabdian kepada Masyarakat ini dapat diambil Kesimpulan bahwa;
Pelaksanaan kegiatan yang diawali dengan pengumpulan data pelaku industry kreatif di
Disperindak dan Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Lebak Provinsi Banten dengan
waktu dan hari yang telah dijadwalkan sesuai dengan program pengabdian. Maksud dan
tujuan dari pengabdian telah terpenuhi yaitu dengan berhasilnya mengikuti pentas bazar
Provinsi Banten mengenai industry kreatif produk yang di produksi oleh para pelaku UKM
“Macakal Banten”. Implikasi dari kegiatan PKM ini adalah industry kreatif “Macakal”
telah memiliki pemasaran secara online dan pemasaran ke luar kota pun telah meningkat
seiring permintaan dari para konsumen dan penyalur produk. Minat Masyarakat pun telah
meningkat dari sebelumnya karena kegiatan produksi kerajian dompet tenun dan juga
dompet sintetis serta produk lainnya telah mengikuti keinginan dan selera konsumen pada
umum nya. Saran untuk kegiatan PKM kedepan nya adalah dengan membuat Company
Profile pelaku UKM “Macakal” sehingga mendapatkan vendor dan juga bantuan modal
dari pemerintah dan juga investor luar. Sehingga promosi dan produksi “Macakal” akan

lebih ditingkatkan pada persediaan barang nya.

UCAPAN TERIMA KASIH
Terimakasih penulis ucapkan kepada seluruh pihak yang telah membantu kegiatan
pengabdian kepada Masyarakat ini, yaitu kepada:

a. Disperindak dan Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Lebak Provinsi Banten Dimana
yang memberikan dukungan dan motivasi akan kemajuan para pelaku UKM industry
kreatif.

b. Kepada seluruh tim PKM Universitas Bina Bangsa yang terlibat secara langsung dan
ikut terjun ke lapangan untuk mengetahui proses dan ketersediaan stok produk dompet
tenun dan dompet sintetis serta varian lainnya di UKM “Macakal”.

c. Rekan dan Dosen serta mahasiswa jurusan Teknik dan juga jurusan manajemen yang

ikut terlibat secara langsung.
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